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LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Program Remedial
a. Pengertian Program Remedial

Program remedial dalam dunia pendidikan dikenak pul
sebagai program perbaikan dalam pengajaran. Dilihatarti kata
remedial berarti bersifat menyembuhkan atau memingtjadi
baik. Dengan demikian program remedial adalah simetotuk
pengajaran khusus yang bersifat menyembuhkan atau
membetulkan atau merubah ke arah yang lebih baikgade
langkah-langkah yang sistematis.

Menurut Djumhur dan Moh Surya yang dikutip oleh Abd
Rahman Abror perbaikan dapat diartikan sebagai ukent
pengajaran yang diberikan kepada seorang murickungmbantu
memecahkan kesulitan belajar yang dihadapinya.

Letak program perbaikan dalam proses belajar mangaj
dengan prinsip belajar tuntas pembicaraannya tp&tdipisahkan
dari program kegiatan pengayaan, karena dalam skelas
tertentu ada siswa yang cepat dan sedang yangnyanpierlu
mendapat kegiatan pengayaan dan pada waktu yarayteasapat
siswa-siswa yang lambat atau kesulitan, yang per&ndapat
program perbaikan sehingga dalam prinsip belajatas) tiga
dimensi yaitu pengayaan, belajar tuntas dan peahaik dapat
dipisahkan.

Menurut Suharsimi Arikunto program remedial adalah
kegiatan yang diberikan kepada siswa-siswi yangrbehenguasai

bahan pelajaran yang diberikan oleh guru, dengarksumda

! Abd.Rachman AbrorPsikologi Pendidikan (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1993)
him. 185.



mempertinggi tingkat penguasaan terhadap bahanjapsia
tersebuf’

Dari definisi di atas dapat diambil pengertian bahw
program remedial adalah suatu kegiatan dalam prosésar
mengajar yang dilaksanakan guru atau pihak tedadam upaya
memberikan bantuan kepada para siswa yang menghésmmiitan
belajar sehingga dapat mencapai hasil belajar sdsngan taraf

kemampuannya.

b. Dasar Pemikiran Dilaksanakannya Program Remedial
Menurut Cece Wijaya yang menjadi dasar kebutuhan
diadakannya program remedial adalah:

1). Rendahnya kemampuan yang dimiliki siswa dalam maseju
pengetahuan yang disampaikan guru di kelas, teeutam
pengetahuan yang dipelajari melalui cara-cara &etajtentu
sesuai dengan tuntutan kurikulum sekolah.

2). Kebiasaan mempelajari pengetahuan melalui caraleena
yang sangat sulit diubah ke dalam cara-cara yasigasdengan
tuntutan kurikulum sekolah.

3). Kebiasaan tidak gemar membaca dan menulis akibdéylau
yang diturunkan leluhurnya dari generasi ke gemesasta
akibat besarnya perhatian kepada alat-alat teknottzmn
lingkungan yang eksentrik, di samping faktor keiala

4). Tersebarnya obat-obat terlarang yang digunakarnrasdimiak
profesional oleh sebagian siswa di sekolah, sehingg
menimbulkan kemalasan yang tak terhingga dalam kulean

aktivitas belajar.

2 Suharsimi Arikunto,Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan &ifalu
(Jakarta: CV. Rajawali, 1986), him. 35.
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5). Kurangnya perhatian orang tua di rumah dalam meiibign
pendidikan anak-anaknya sehubungan dengan faksdsktean
dan kelalaian.
6). Kualitas pengajaran guru kurang memadai karenaifaktern
dan ekstern yang tidak dikuasainya, antara lairg@@muan,
sikap, keterampilan, upah, suplai media sumber-gsuindlajar,
dan penghargaan yang dapat menimbulkan siswa kurang
termotivasi melakukan proses belajar yang optimal.
Tantangan, krisis dan kesenjangan belajar itu rdenja
dilema pendidikan, terutama bagi pendidikan sisamablan belajar

dan berprestasi rendah.

c. Tujuan Program Remedial
Setiap pengajaran mempunyai maksud dan tujuan yang
ingin dicapai. Demikian halnya, dengan program mdiaiejuga
mempunyai maksud dan tujuan. Sebagaimana yang tdkaya
oleh Suharsimi Arikunto bahwa tujuan remedial adatatuk
menaikkan taraf penguasaan siswa terhadap bahaajanel
dengan cara yang lebih sesuai dengan keadaantsisebut'
Secara terinci tujuan pengajaran ini adalah agarasi
1) Memahami dirinya, khususnya yang menyangkut priestas
belajar yang meliputi kelebihan dan kelemahanngaisjserta
sifat kesulitannya.
2) Dapat mengubah atau memperbaiki cara-cara belajaar&h
yang lebih baik sesuai dengan kesulitan yang dipiaga.
3) Dapat memiliki materi dan fasilitas belajar sectapat untuk
mengatasi kesulitan belajarnya.
4) Dapat mengatasi hambatan-hambatan belajar yangdidajar

belakang kesulitannya.

% Cece Wijaya, Pendidikan Remedial Sarana Pengembangan Mutu Surbbga
Manusia,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), him. 43.
* Suharsimi Arikuntopp cit, him. 36.
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5) Dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan yang pang

dapat mendorong tercapainya prestasi belajar y&mly baik.

6) Dapat melaksanakan tugas-tugas belajar yang dévemja.

. Fungsi Program Remedial

Dalam keseluruhan proses belajar-mengajar program

remedial mempunyai fungsi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Fungsi korektif

Artinya bahwa melalui program remedial dapat
diadakan pembetulan atau perbaikan terhadap sesyaaty
dipandang masih belum mencapai apa yang diharagdiam
keseluruhan proses belajar mengajar.
Fungsi pemahaman

Yang dimaksud dengan fungsi ini adalah bahwa
program remedial memungkinkan guru, dan pihak yartpat
di dalamnya dapat memperoleh pemahaman yang lebkh b
terhadap siswa.
Fungsi penyesuaian

Program remedial dapat membantu siswa untuk lebih
dapat menyesuaikan dirinya terhadap tuntutan lkagia¢lajar.
Fungsi pengayaan

Bahwa program remedial dapat memperkaya diri siswa
dalam proses belajar mengajar baik dari segi materi
pematangan diri.
Fungsi akselerasi

Yang dimaksud dengan fungsi akselerasi adalah bahwa
program remedial dapat membantu mempercepat pbetsar
baik dalam arti waktu maupun materi.
Fungsi terapeutik

Secara langsung maupun tidak langsung, program

remedial dapat menyembuhkan atau memperbaiki kiendis
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kondisi kepribadian siswa yang diperkirakan menkkgm ada

penyimpangan.

e. Pendekatan dalam Program Remedial
Ada beberapa pendekatan yang harus diperhatikamdal
pelaksanaan program remedial yaitu:
1). Pendekatan bersifat kuratif
Pendekatan ini diadfakan mengingat kenyataan ada
seseorang atau sejumlah siswa, bahkan mungkin ukelur
anggota kelompok belajar tidak mampu menyelesaiakn
program secara sempurna sesuai dengan kriteriahesilan
dalam proses belajar mengajar. Untuk mencapai aasar
pencapaian dapat menggunakan pendekatan
a) Pengulangan
Pengulangan dapat dilakukan di akhir pertemuan unit
pelajaran tertentu, dan akhir setiap satuan progaudi
pelaksanaannya dapat dilakukan secara individukh (j
yang mengalami kesulitan terbatas) dan kelompdia (i
ternyata sejumlah siswea mempunyai jenis/sifat labaa
atau kesulitan sama).
b) Pengayaan
Layanan ini dikenakan pada siswa yang
kelemahannya ringan dan secara akademik mungkin
termasuk berbakat dengan cara pemberian tugasrjgeke
rumah) atau soal yang dikerjakan di kelas.
c) Percepatan
Layanan ini ditujukan kepada siswa yang berbakat

tetapi menunjukkan kesulitan psikososial (ego eor)

® Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar &emgi Gury
(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2006), him. 236
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2). Pendekatan yang bersifat preventif
Pendekatan ini ditujukan kepada siswa tertentu yang
berdasarkan data atau informasi diprediksikan paéut diduga
akan mengalmi kesulitan dalam menyelesaikan proguiami
tetentu yang akan ditempuhinya. Berdasarkan preetfiksebut
maka layanan program perbaikan dapat dilakukan ndala
bentuk kelompok belajar homogen, bentuk individualupun
dalam bentuk kelompok dengan kelas remedial.
3). Pendekatan yang bersifat pengembangan
Pendekatan ini merupakan upaya yang dilakukan guru
selama prosese belajar mengajar. Sasaran pokok dari
pendekatan ini adalah agar siswa dapat mengatadbdtan-
hambatan/kesulitan-kesulitan yang mungkin dialamlarma
proses belajar mengajar karena itu diperlukan p&ran
bimbingan dan penyuluhan agar tujuan pengajarag Velah

dirumuskan berhasil.

2. Hasil Belajar PAI bagi Siswa yang Kesulitan Membaca Teks Arab
a. Pengertian Hasil Belajar PAI
Belajar merupakan istilah yang paling penting datatiap
usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguéak pernah
ada pendidikan. Perubahan dan kemampuan untuk dferub
merupakan batasan dan makna yang terkandung dalajarb
Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu: hasindaelajar.

Hasil berarti sesuatu yang diadakan oleh uabalam Kamus

® Abin Syamsudin Makmursikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajramla
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), him. 357.

" Muhibbin SyahpPsikologi Pendidkan dengan Pendekatan B&Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), Cet. 2, him. 94.

8 DepdikbudKamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 343.
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Umum Bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yaadaldin
(dibuat, dijadikan dan sebagainya) oleh suatu ufikinan.’
Sedangkan menurut Slameto, belajar adalah prosdsa us
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatubalean
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagail h
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan ling&onya-°

Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid,

memberikan pengertian belajar sebagai berikut:
KIRCS W sﬂs&%r&:&sysgm:fwm
Mg s Led

Sesungguhnya belajar adalah usaha untuk merubah dir
pelajar yang didasari dengan pengalaman yang teiatima
sehingga terjadi perubahan baru bagi diri pelajar.

Sedangkan menurut Muhammad Muzamil Basyir dan
Muhammad Malik Muhammad Said mendefinisikan  belaja

dengan:
Pyl les e o sVl (3 a0 en V’l"ﬂ‘
Belajar adalah merubah dengan mengadakan beberapa
pelatihan.
Menurut Skiner yang dikutip oleh Muhibbin Syah “&jer
adalah suatu proses adaptasi/penyesuaian tingkaln yang
berlangsung secara progresif”. Skinner percaya balpnoses

adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil optpadila ia diberi

pengualreinforcer)™

® W.J.S. Poerwadarmint&&amus Umum Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka,
2006), Edisi 3, Cet. 3, him. 408.

19 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinyaakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 2.

' Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Maji@| Tarbiyah wa Thuruqu al Taddris
juz 1, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1968), him.169.

12 Muhammad Muzamil Basyir dan Muhammad Malik MuhardrBaid Madkhol lla al
Manahij Wa Turuqu al TadrigMakkah: Darul Liwak, t.th), him. 64.

13 Muhibbin Syahpp cit, him. 89.
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Clifford T Morgan mengemukakan bahwa:
“Learning may be defined as any relatively permanen

change in behaviour wich occurs as a result ofeeigmce or

practice”.**

Belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan #@hglaku yang
relatif tetap merupakan hasil dari pengalaman laizuan.

Arno F Wittig, mengatakariLearning can be defined as
any relatifely permanent change in an organism’shaworal
repertoire that occurs as a result of experiencg.”yang
menjelaskan bahwa belajar dapat didefinisikan ssbagrubahan
yang relatif menetap yang terjadi dalam segala mdaseluruhan
tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalam

Selanjutnya ada yang mendefinisikan “belajar adalah
berubah”. Dalam hal ini berarti usaha mengubalktihdaku, jadi
belajar akan membawa suatu perubahan pada indiviikidu
yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitangdn
penambahan ilmu pengetahuan, tapi juga berbentokkkean,
ketrampilan, sikap, pengertian, harga diri, minatatak dan
penyesuaian diri. Dengan demikian dapat dikataldiwh belajar
itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psik@ fimtuk menuju
perkembangan pribadi manusia seutuhnya yang berarti
menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah tfogiektif dan
psikomotorik*®

Sedangkan hasil belajar adalah penguasaan pengetahu
atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata palaja
lazimnya dengan ditunjukkan dengan nilai tes atagka nilai
yang diberikan oleh gurt/.

14 Clifford T. Morgan,Introduction to Psikology( New York M. Grow. Hill 1971), him.
63

!> Arno F Wittig, Psychology of LearnindNewyork: Mc. Grow Hill, 1981), him. 2.

!¢ Sardiman, nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), him. 21.

" Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdéamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 895.
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikimil
siswa setelah ia menerima pengalaman belajdfhya.

Hasil belajar atauachievementmerupakan realisasi atau
pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atpasikas
yang dimiliki seseorang?®

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diskapu
bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang dibuad{lan) yang
diperoleh dari usaha tahapan perubahan tingkah ylakg relatif
positif dan menetap sebagai hasil interaksi edukdéngan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif, afektdan
psikomotorik. Hasil belajar yang dimaksud disiniityahasil

belajar Pendidikan Agama Islam.

b. TipeHas Belajar PAI
Benjamin S. Bloom dan kawan-kawan berpendapat bahwa
taksonomi (pengelompokan) tujuan pendidikan itwiaenantiasa
mengacu kepada tiga jeni®main (= daerah binaan atau ranah)
yang melekat pada diri siswa, yaitu (1) Ranah prdserpikir
(cognitive domain)(2) Ranah nilai atau sika@ffective domain)
dan (3) Ranah ketrampilgpsychomotor domain)
1). Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yangyaegkut
aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kogridlam
ranah kognitif itu terdapat enam jenjang prose$ikiermulai
dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yarmgpa

tinggi. Keenam jenjang tersebut adafah:

'8 Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar MengajgBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 31

¥ Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 102.

? Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar{Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), Cet. 2, him. 49-52.



a)

b)

d)

17

Pengetahuatknowledge)

Adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-
ingat kembali (recall) atau mengenal kembali tentang
nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan sebggai
Pengetahuan atau ingatan ini adalah merupakan sprose
berfikir yang paling rendah.

Pemahamafcomprehension)

Adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan
diingat. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan
berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingataraa
hafalan.

Penerapan atau aplikgapplication)

Adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan
atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun
metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, tesor
dan sebagainya, dalam situasi yang baru dan kangkre
Aplikasi atau penerapan ini merupakan proses berfik
setingkat lebih tinggi ketimbang pemahaman.

Analisis (analysis)

Adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian
bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan
di antara bagian-bagian atau faktor-faktor yang dangan
faktor-faktor lainnya. Jenjang analisis adalah nggdat
lebih tinggi ketimbang jenjang aplikasi.

Sintesig(synthesis)

Adalah kemampuan berfikir yang merupakan
kebalikan dari proses analisis. Sintesis merupaaatu
proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsu

secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu yaoig
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berstruktur atau berbentuk pola baru. Jenjang sste
kedudukannya setingkat lebih tinggi ketimbang jegja
analisis.

f) Penilaian/penghargaan/evaluésraluation)

Merupakan jenjang berfikir paling tinggi dalam
ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom. Penilaidgaua
evaluasi di sini merupakan kemampuan seseorangk untu
membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, aikai
ide.

2). Ranah Afektif
Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan, emta
lain:?*
a) Menerima(receiving)

Jenjang ini berhubungan dengan kesediaan atau
kemauan siswa untuk ikut dalam fenomena atau stimul
khusus (kegiatan dalam kelas, musik, baca buku, dan
sebagainya). Hasil belajar dalam jenjang ini béajep
mulai dari kesadaran bahwa sesuatu itu ada sanepaik
minat khusus dari pihak siswa.

b) Menjawab(responding)

Kemampuan ini bertalian dengan partisipasi siswa.
Pada tingkat ini, siswa tidak hanya menghadiri suat
fenomena tertentu tetapi juga mereaksi terhadagaggan
salah satu cara. Hasil belajar dalam jenjang impata
menekankan kemauan untuk menjawab (misalnya secara
sukarela membaca tanpa ditugaskan) atau kepuatan da
menjawab (misalnya membaca untuk kenikmatan atau

kegembiraan).

L Dariyanto,Evaluasi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 117-118.
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Menilai (valuing)

Jenjang ini bertalian dengan nilai yang dikenakan
siswa terhadap suatu objek, fenomena atau tingiki |
tertentu. Jenjang ini berjenjang mulai dari hangkadar
penerimaan nilai (ingin memperbaiki ketrampilan
kelompok) sampai ke tingkat komitmen yang lebilggin
(menerima tanggung jawab untuk fungsi kelompok yang
lebih efektif).

Organisas{organization)

Tingkat ini berhubungan dengan menyatukan nilai-
nilai yang berbeda, menyelesaikan/memecahkan konfli
diantara nilai-nilai itu, dan mulai membentuk suatsiem
nilai yang konsisten secara internal. Hasil belaguntalian
dengan konseptualisasi suatu nilai (mengakui tamggu
jawab tiap individu untuk memperbaiki hubungan-
hubungan manusia) atau dengan organisasi suatmsist
nilai (merencanakan suatu pekerjaan yang memenuhi
kebutuhannya baik dalam hal keamanan ekonomis maupu
pelayanan sosial).

Karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks inila
(characterization by a value complex)

Pada jenjang ini individu memiliki sistem nilai y@an
mengontrol tingkah lakunya untuk suatu waktu yamnigup
lama sehingga membentuk karakteristik "pola hidejasil
belajar meliputi sangat banyak kegiatan, tapi panak
lebih besar diletakkan pada kenyataan bahwa tin¢dain

itu menjadi ciri khas atau karakteristik siswa itu.
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3). Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan
dengan ketrampilan (skill) yang bersifat manual dawtorik.
Ranah ini meliputi tingkatan sebagai beriktt:
a) Perseps(Perception)

Berkenaan dengan penggunaan indra dalam

melakukan kegiatan.
b) Kesiapan

Berkenaan dengan kesiapan untuk melakukan suatu
kegiatan tertentu.

c) MekanismgMechanism)

Berkenaan dengan penampilan respon yang sudah
dipelajari dan sudah menjadi kebiasaan, sehinggzkge
yang ditampilkan menunjukkan kepada suatu kemahiran

d) Respon Terbimbin§Guided Respons)

Seperti  peniruan (imitasi) yakni, mengikuti,
mengulangi perbuatan yang diperintahkan atau diklajn
oleh orang lain.

e) Kemahiran(Complex Over Respons)

Berkenaan dengan penampilan motorik dengan
ketrampilan penuh. Kemahiran yang dipertunjukkan
biasanya cepat, dengan hasil yang baik namun
menggunakan sedikit tenaga.

f) Adaptasi(Adaptation)

Berkenaan dengan ketrampilan yang sudah
berkembang pada diri individu sehingga bersangkutan
mampu memodifikasi pola gerakannya sesuai dengan

situasi tertentu.

%2 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), Cet. 12, him. 45-46.
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g) Originasi(Origination)
Originasi menunjukkan kepada penciptaan pola
gerakan baru untuk disesuaikan dengan situasinaasalah

tertentu.

c. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar PAI

Untuk memahami kegiatan yang disebut “belajar” yperl
dilakukan analisis untuk menemukan persoalan-pkns@pa yang
terlibat di dalam kegiatan belajar itu. Di mukaateldikatakan
bahwa belajar merupakan suatu proses. Sebagaimostes sudah
barang tentu harus ada yang diproses (masukanirgtat) dan
hasil dari pemrosesan (keluaran atau output).dildm hal ini kita
dapat menganalisis kegiatan belajar itu dengangdatdn analisis
sistem. Dengan sistem ini sekaligus kita dapat hatladanya
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi prosesasihbelajar.

Dengan pendekatan sistem, kegiatan belajar dapat

digambarkan sebagai berikut

Instrumental
Input

Ll

| Teaching-Learning Output
Process
A A A

Raw Input

Environmental
Input

Di dalam proses belajar-mengajar di sekolah, makagy
dimaksud raw input atau masukan mentah adalah sselmgai
raw input siswa memiliki karakteristik tertentu, ikbbdisiologis

maupun psikologis. Adapun yang disebut fisiologidalah
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bagaimana kondisi fisiknya, panca inderanya, ddmagainya.
Sedangkan yang dimaksud psikologis adalah minattiggkat
kecerdasannya, bakatnya, motivasinya, kemampuamitkoga
dan sebagainya. Kesemuanya ini dapat mempengaaghirbana
proses dan hasil belajarnya.

Sedangkan yang termasuk instrumental input atatorfak
faktor yang sengaja dirancang dengan dimanipulailah:
kurikulum atau bahan pelajaran, guru yang memberika
pengajaran, sarana dan fasilitas, serta manajeisan lyerlaku di
sekolah yang bersangkutan.

Di dalam keseluruhan sistem maka instrumental input
merupakan faktor yang sangat penting dan palingentekan
dalam pencapaian hasil atau output yang dikehendakena
instrumental input inilah yang menentukan bagaimamases
belajar-mengajar itu akan terjadi di dalam dipsiajar.

Di samping itu, masih ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar pada setapodapat
diikhtisarkan sebagai berikét:

Alam

Lingkungan
Sosial

Kurikulum / bahan pelajaran
Luar

Guru / pengajar
Instrumental

Sarana dan fasilitas
Faktor

Administrasi / manajemen
Kondisi fisik

Kondisi panca indera
Bakat

Minat

Fisiologi

Dalam

Psikologi

% Ngalim PurwantoPsikologi PendidikanBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006, Cet.
XXI, him. 106-107.
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Kecerdasan

Motivasi

Kemampuan kognitif

d. Kesulitan Membaca Teks Arab dalam Pembelajaran PAI

Kesulitan belajar membaca sering disebut juga kigle
Perkataan disleksia berasal dari bahasa Yunani yatigya
“kesulitan membaca”. Disleksia sebagai suatu simdrdesulitan
dalam mempelajari komponen-komponen kata dan kglima
mengintegrasikan komponen-komponen kata dan kalideat
dalam belajar segala sesuatu yang berkenaan devajdn, arah
dan masé’

Siswa yang mengalami kesulitan membaca, ketika
membaca akan tampak membaca kata demi kata, mardeagan
penuh ketegangan dan nada tinggi, dan membaca rdéskmnan
yang tidak tepat. Sedangkan gejala kekeliruan datemahami
bacaan tampak pada banyaknya kekeliruan dalam wainja
pertanyaan yang berkaitan dengan teks yang dibaca.

Berdasarkan gejala yang nampak, membaca adalah
menggerakkan kedua bola mata untuk mencermati hatisa
huruf demi huruf, kata demi kata yang menyusunnkati dari
suatu teks bacaan.

Menurut Kirk, Kliebhan dan Lerner yang dikutip oleh
Mulyono Abdurrahman ada delapan faktor yang merkaer
sumbangan bagi keberhasilan  belajar membaca, ydiju
kematangan mental, (2) kemampuan visual, (3) kemamp
mendengarkan, (4) perkembangan wicara dan bahd&ga, (

keterampilan berpikir dan memperhatikan, (6) petkangan

24 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjélakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 204.
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motorik, (7) kematangan sosial dan emosional, @&nn{otivasi
dan minaf®

Secara umum prestasi belajar siswa dipengaruhifalear
internal yaitu faktor-faktor dalam diri siswa daskfor eksternal
yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diriveés

Kesulitan membaca juga dipengaruhi kedua faktaetat,

kesulitan membaca merupakan salah satu ganggudarakka

3. Penerapan Program Remedial untuk Meningkatkan Hasil Belajar
PAI bagi Siswa yang Kesulitan Membaca Teks Arab

Seorang guru selain membuat satuan pelajaran, faerdgn
mengadakan penilaian, guru juga harus mengatasliteeskesulitan
yang dihadapi oleh siswa. Bantuan tersebut beruplakganaan
program remedial atau kegiatan perbaikan. Prograrbgikan bukan
sekedar kegiatan yang merupakan ulangan-ulanghadp bahan-
bahan pelajaran pokok yang belum dapat dikuasaraedantas oleh
siswa. Program perbaikan adalah juga merupakani dtadus
tersendiri. Membaca merupakan pelajaran pokok #blab.Tanpa
keterampilan membaca, semua kegiatan tak dapatastiuya®
Termasuk pelajaran PAI yang di dalamnya terdapget fgab. Agar
siswa dapat membaca teks Arab dengan baik maka@eld Al harus
disuguhkan dengan sebaik mungkin agar dapat dikudsh siswa
dengan lebih cepat.

Menerapkan program remedial merupakan salah satyaup
guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalaemlpelajaran
adalah tugas guru karena apa yang didapatkan sewakises
pembelajaran adalah untuk bekal hidup di masa nianga

Para pendidik atau guru untuk meningkatkan hasijdresiswa

dalam proses pembelajaran dapat dilakukan dengambergkan

?®bid, him. 201.
% Cece Wijayapp cit, him. 68.
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pengayaan materi atau memberikan pernyataan hbankalengan
pentingnya materi yang sedang diajarkan untuk kgdad kelak ketika
mereka sudah menyelesaikan jenjang pendidikamtarte

Dari penjelasan di atas bahwa siswa dapat memaimeatari
dengan baik karena siswa tersebut mempunyai hgsrag tinggi
untuk belajar dengan sungguh-sungguh agar tidgdtggengulangan
dalam pembelajaran. Hal ini tidak terlepas darapeguru dalam kelas
yang menyampaikan materi dengan baik maka hasg garapai baik
pula. Dalam hal ini penulis memberikan indikatohwa hasil belajar
dapat dilihat dari ketrampilan mereka ketika progpesnbelajaran
berlangsung.

Prosedur pelaksanaan program remedial adalah:
Penelaahan kembali kasus dan permasalahannya.
Menentukan alternatif tindakan
Layanan bimbingan dan penyuluhan
Pelaksanaan remedial

Mengadakan pengukuran prestasi belajar kembali

- ® 2 0 T @

Mengadakan re-evaluasi dan re-diagnostik

Pengayaaf’

«©«

Prosedur pelaksanaan program remedial tersebutt dapa
diuraikan sebagai berikut:
1) Penelaahan kasus dan permasalahannya
Langkah ini merupakan tahapan yang fundamentaindala
kegiatan remedial karena merupakan tolak untuk kiamg
selanjutnya, dengan sasaran pokok: diperolehnyabgem
yang lebih defenitif mengenai karakteristik dannpasalahan
kasus dan mengenai fasibilitas alternatif tindakgang

direkomendasikan.

27 Abin Syamsudin Makmurgp cit, him. 343.
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2) Menentukan alternatif tindakan
Sasaran kegiatan pada langkah ini adalah membuat
keputusan pilihan alternatif antara mengikuti bingain terlebih
dahulu atau langsung mengikuti program remedial.
3) Layanan bimbingan dan penyuluhan
Langkah ini merupakan pilihan bersyarat dalam
menghadapi kasus sebelum melanjutkan ke langkahgade
4) Pelaksanaan remedial
Langkah ini merupakan kegiatan inti dari remedada
beberapa bentuk kegiatan yang dapat diberikan dedamadial
antara lain; memberikan tugas, mengubah metode ajang
Materi dalam pengajaran remedial disesuaikan dekgamlitan
belajar siswa, pokok bahasan mana yang mengalamiitea.
5) Mengadakan pengukuran prestasi belajar kembali
Dengan selesainya pelaksanaan pengajaran remedial,
seyogyanya kita lakukan deteksi ada tidaknya pé&argada

diri kasus yang akan memberi informasi seberapaarbes

perubahan telah terjadi, baik dalam arti kualitati@upun

kuantitatif. Cara dan instrumen yang digunakan rdala
pengukuran pada langkah ini seyogyanya sama deyaag
digunakan pada waktu pos-tes.
6) Mengadakan re-evaluasi dan re-diagnostik
Dari hasil pengukuran pada langkah kelima akanapeat
kemungkinan sebagai berikut:

a). Kasus menunjukkan peningkatan prestasi dan rikgnan
penyesuaian dengan mencapai kriteria keberhasilan
minimum separti yang diharapkan

b). Kasus masih dianggap belum memadai kriteriagyan

diharapkan, namun sudah menunjukkan peningkatan.
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c). Kasus belum menunjukkan perubahan yang bebaik
dalam prestasi maupun dalam perkembangan penyesuaia
diri.

7) Pengayaan
Langkah ini merupakan langkah pilihan yang kondislp
sasaran pokok dalam langkah ini agar hasil remeeiah

sempurna dengan diadakan pengay#an.

28 1bid, him. 355.



